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Muhammad Yusuf Fauzan. H1814005. 2017. “Analisis Efisiensi 
Pemasaran Cabai Keriting di Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung”. 
Dibimbing oleh Setyowati S.P., M.P.  dan R.R. Aulia Qonita S.P., M.P. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Cabai keriting banyak dibudidayakan petani di Indonesia. Menurut data 
BPS, pada tahun 2014 luasan area lahan pertanian cabai keriting di Kabupaten 
Temanggung seluas 6.564 hektar dengan hasil produksi sebesar 46.678,6 ton. Hasil 
ini mengalami kenaikan dimana pada tahun 2013 luasan lahan pertanian cabai 
keriting yang ada seluas 6.004 hektar dengan hasil produksi sebesar 43.381 ton. 
Dalam menunjang usahatani cabai keriting, diperlukan proses pemasaran. Besarnya 
biaya dan keuntungan pemasaran dalam setiap lembaga pemasaran dapat 
mempengaruhi efisiensi pemasaran cabai keriting. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pola saluran pemasaran, mengkaji peran dan fungsi lembaga 
pemasaran, menganalisis biaya dan keuntungan pemasaran cabai keriting serta 
menganalisis margin dan mengkaji saluran pemasaran cabai keriting di Kecamatan 
Bulu Kabupaten Temanggung yang paling efisien secara ekonomi. 
Metode dasar penelitian adalah adalah deskriptif analitis dengan teknik 
survey. Penentuan lokasi dilakukan secara purposive yaitu di Kecamatan Bulu, 
Kabupaten Temanggung. Metode pengambilan sampel petani menggunakan 
proporsional random sampling sebanyak 40 responden petani sedangkan metode 
pengambilan sampel pedagang menggunakan snowball sampling. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan pencatatan. Metode analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif analisis untuk mengkaji saluran pemasaran. Analisis usahatani dengan 
perhitungan cost margin analysis, R/C rasio  dan Farmer’s share. 
Berdasarkan hasil penelitian didapat saluran pemasaran cabai keriting di 
Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung terdapat tiga saluran, yaitu pola saluran 
I: Petani  P. Pengumpul  Pedagang Besar  Konsumen Luar Kota. Pola 
saluran II: Petani  Pedagang Besar  Konsumen luar kota. Pola saluran III: 
Petani  Pedagang Pengecer  Konsumen. 2. Lembaga pemasaran cabai 
keriting di Kabupaten Temanggung terdiri dari pengepul, pedagang besar dan 
pengecer.   Total biaya pemasaran saluran pemasaran I sebesar Rp. 1.918,00/kg 
dengan keuntungan total yang diperoleh sebesar Rp. 1.855,00/kg. Margin 
pemasaran saluran pemasaran I   Rp. 3.733,00 dengan persentase sebesar  16,73% 
dan farmers share sebesar 83,26%. Total biaya pemasaran saluran pemasaran II  
sebesar Rp. 573,00/kg dengan keuntungan total sebesar Rp. 1.187,00/kg. Margin 
pemasaran pada saluran pemasaran II Rp. 1.694,00 dengan persentase sebesar  
8,33% dan farmers share sebesar 91,66%. Total biaya pemasaran saluran pemasaran 
III Rp. 1.563,00/kg dengan keuntungan total yang diperoleh Rp. 1.636,00/kg. 
Margin pemasaran pada saluran pemasaran III Rp. 3.016,00 dengan persentase 
13,70 % dan farmer’s share 86,29%. Berdasarkan persentase margin pemasaran 
dan farmer’s share diketahui saluran pemasaran yang ke II adalah saluran 
pemasaran yang paling efisien dengan margin pemasaran Rp. 1.187,00 dengan 





Muhammad Yusuf Fauzan. H1814005. 2017. “Analysis of Red Pepper 
Marketing Efficiency in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung”. Guided by 
Setyowati S.P., M.P. and R.R. Aulia Qonita S.P., M.P. Agricultural Faculty of 
Sebelas Maret University of Surakarta,  
In Indonesia, red pepper is an commodity that planted by many farmers. 
Based on data by BPS, In 2014, the area of pepper farming in Temanggung is 6,564 
hectares which produce 46,678.6 tons. The result was increased in 2013, the area 
of pepper planting was 6.004 hectares which produce 43.381 tons. To support the 
pepper farming, the marketing process is needed. The amount of cost and profit 
influence the marketing efficiency of red pepper. This research was conducted to 
identify the channel distribution of red pepper, investigate the role and function of 
red pepper marketing institution, analyze the cost and profit of red pepper 
distribution from the farmer and marketing institution in the red pepper market 
channel distribution; analyze the most economically efficient margin and the 
channel distribution of red pepper in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung. 
The basic method used in this research was descriptive analysis with 
surveying technic. The location of the research was purposively chosen by the 
researcher in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung. The sampling method of 
this research was proporsional random sampling which consisted of 40 farmer 
despondences. Meanwhile, for the seller, the researcher used snowball sampling. 
The data types used in this research was primary and secondary data which were 
collected through observation, interview, and recording. The data analysis method 
used in the research was descriptive analysis to investigate the channel distribution. 
The farming analysis was calculated by using cost margin analysis, R/C ratio and 
Farmer’s share. 
Based on the research result, researcher found that the red pepper channel 
market in Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung consisted of three channels. 
They are I: Farmers  Contact Buyer  Traders Outside the City  Customers. 
Pola saluran II: Farmers  Traders Outside the City  Customers. Pola saluran 
III: Farmers  Wholesaler  Customers. The  market institution in Kabupaten 
Temanggung is contact buyer, traders outside the city and wholesaler. The total cost 
of the channel distribution I was Rp. 1.918,00/kg with Rp. 1.855,00/kg of total 
revenue. The price margin of channel market I was Rp. 3.733,00 with percentage 
16.73% and 83.26% of farmer share. The total cost of the channel distribution II 
was Rp. 573,00/kg with Rp. 1.187,00/kg of total revenue. The price margin of 
channel market II was Rp. 1.694,00 with percentage 8,33% and 91,66% of farmer 
share. The total cost of the channel distribution III was Rp. 1.563,00/kg with Rp. 
1.636,00/kg of total revenue. The price margin of channel market III was Rp. 
3.016,00 with percentage 13.70% and 86.29% of farmer share. Based on the 
percentage of the price margin and farmer’s share, the most efficient channel market 
is channel market II with Rp. 1.187,00 price margin with 8,33% price margin 






 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris, hal ini terlihat dari sumber daya alam 
yang dimiliki Indonesia. Di negara ini sektor pertanian sangat luas dan terbukti hasil 
(output) yang didapatkan dari sektor ini sangat banyak dan berpengaruh terhadap 
semua warga negara di Indonesia. Menurut Mubyarto (1989), Sektor pertanian di 
Indonesia umumnya merupakan pertanian secara luas yang diartikan sebagai 
kegiatan bercocok tanam dengan tujuan mendapatkan hasil dan keuntungan yang 
tinggi, serta hal yang terpenting adalah dapat memenuhi kebutuhan setiap orang, 
dalam hal ini pertanian luas mencakup pertanian rakyat, perkebunan, kehutanan, 
perikanan dan peternakan. 
Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar penduduk Indonesia yang bekerja 
di sektor pertanian. Selain itu, sektor pertanian berperan dalam memperluas sumber 
devisa yang berasal dari komoditas nonmigas dan menaikkan taraf hidup petani 
serta mewujudkan ketahanan pangan nasional (BPS, 2014).  
Sektor pertanian terdiri dari beberapa macam sub sektor, salah satunya 
adalah sub sektor tanaman bahan pangan. Tanaman hortikultura merupakan hasil 
dari sub sektor tanaman bahan makanan. Tanaman hortikultura memiliki beberapa 
fungsi yakni sebagai sumber bahan makanan, hiasan/keindahan, dan juga 
pekerjaan. Hortikultura terbagi atas beberapa bagian yaitu sayur-sayuran, buah-
buahan, tanaman hias, dan tanaman obat (Ikhsan, 2015).  
Menurut Dirjen Hortikultura tahun 2015 potensi komoditas hortikultura 
seperti tanaman buah-buahan, tanaman sayuran dan tanaman hias menjadi peluang 
yang cukup menjanjikan di bidang pertanian. Hal ini dikarenakan adanya peranan 
komoditas hotikultura khususnya sayuran. Fungsi komoditas ini adalah sebagai 
bahan makanan yang berperan penting dalam menyediakan gizi dan vitamin bagi 
tubuh manusia yang digunakan dalam melengkapi kebutuhan makanan masyarakat.  
Sayuran dan buah merupakan produk hortikultura yang dibudidayakan di 
Indonesia. Salah satu sayuran yang sampai saat ini masih menjadi kebutuhan bagi 
masyarakat dan berusaha dibudidayakan dengan baik adalah cabai. Tanaman yang 
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mampu hidup di dataran rendah hingga dataran tinggi ini menjadi komoditas yang 
sering diusahakan petani di beberapa tempat (Devi, 2010).  
Cabai merupakan komoditas sayuran yang penting dan bernilai ekonomi 
tinggi di Indonesia. Hal tersebut terbukti dari luas lahan pertanaman cabai yang 
mencapai 20% dari total pertanaman sayuran di seluruh Indonesia. Selain itu cabai 
hapir selalu digunakan dalam masakan Indonesia. Buah cabai yang tidak tahan lama 
dan selalu dikonsumsi segar membuatnya harus tersedia setiap saat. itulah sebabnya 
setiap saat permintaan dan kebutuhan cabai selalu tinggi (Syukur,  2016).  
Cabai banyak dibudidayakan petani di Indonesia, namun untuk budidaya 
cabai keriting tidak dapat dilakukan di setiap daerah. Cabai keriting hanya bisa 
tumbuh dengan baik di daerah yang jumlah airnya cukup, tidak kurang dan tidak 
berlebihan jumlahnya. Beberapa wilayah Provinsi di Indonesia yang memiliki 
jumlah produksi cabai keriting tertinggi pada tahun 2013 dan 2014  adalah sebagai 
berikut.   
Tabel  1. Jumlah Produksi Tertinggi 4 provinsi penghasil Cabai Keriting di 
Indonesia, 2013 - 2015 (ton) 
No Provinsi 2013 2014  2015 
1 Jawa Barat 250.914 253.296 240.865 
2 Jawa Tengah 145.037 167.795 168.412 
3 Sumatera Utara 161.933 147.812 187.835 
4 Jawa Timur 101.691 111.022 91.135 
Sumber: BPS, 2016 
 Pada tahun 2013 hingga 2015 produksi cabai di Jawa Tengah termasuk 
tinggi  jumlahnya di Indonesia. Jawa Tengah pada tahun 2015 menghasilkan cabai 
keriting sebanyak 168.412 ton jumlah produksi ini meningkat dari jumlah tahun 
2013 yang menghasilkan cabai sebanyak 145.037 ton dan tahun 2014 sebanyak 
167.795 ton. Jumlah produksi komoditas ini di bawah produksi cabai Jawa Barat 
yang memiliki produksi cabai keriting sebesar 240.865 pada tahun 2015, 253.296 
ton pada tahun 2014 dan 250.914 ton pada tahun 2013.  
Menurut data BPS, pada tahun 2014 luasan area lahan pertanian cabai di 
Kabupaten Temanggung seluas 6.564 hektar dengan hasil produksi sebesar 
46.678,6 ton. Hasil ini mengalami kenaikan dimana pada tahun 2013 luasan lahan 
pertanian cabai yang ada seluas 6.004 hektar dengan hasil produksi sebesar 43.381 
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ton. Tentunya dengan adanya kenaikan tersebut dapat dilihat bahwa budidaya 
komoditas ini banyak dilirik oleh petani untuk diusahakan. 
Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah di Jawa Tengah yang 
memiliki potensi besar dalam budidaya cabai keriting. Budidaya cabai dipilih 
karena komoditas ini mempunyai prospek yang baik, bernilai ekonomi tinggi, 
permintaan pasar akan komoditas ini yang selalu ada, air yang melimpah dan 
kondisi agro-klimat Kabupaten Temanggung yang mendukung (BPS, 2014). 
Tedapat beberapa daerah di wilayah Jawa Tengah yang memproduksi cabai 
keriting. Daerah yang memiliki luas lahan dan produksi cabai keriting  tertinggi 
adalah sebagai berikut.   
Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Cabai Keriting di Beberapa Kabupaten di Jawa 
Tengah, 2015 
Kabupaten Luas Lahan (Ha) Produksi (ton) 
Temanggung 3.759 25.676,6 
Magelang     3.637 24.195,6 
Brebes  1.995 18.191,4 
Banjarnegara 1.841 14.510,3 
Wonosobo      1.801   11.697,4 
Rembang   1.784 12.563,9 
Sumber: BPS Jawa Tengah, 2016 
Menurut data BPS, pada tahun 2015 luasan area lahan pertanian cabai 
keriting di Kabupaten Temanggung seluas 3.759 hektar dengan hasil produksi 
sebesar 25.676,6 ton. Jumlah hasil produksi ini lebih tinggi dibanding kabupaten 
lain di Jawa Tengah seperti Kabupaten Magelang dengan jumlah lahan produksi 
seluas 3.637 hektar dengan jumlah produksi sebesar 24.195,6 ton, dan Kabupaten 
Brebes dengan jumlah lahan produksi seluas 1.995 hektar dengan jumlah produksi 
sebesar 18.191,4 ton. Dengan jumlah hasil produksi yang tinggi tersebut tentunya 
bila dikembangkan dengan baik dapat menjadi produk unggulan di Kabupaten 
Temanggung selain tembakau dan kopi.    
Kabupaten Temanggung terdiri dari 20 Kecamatan. Hampir di setiap 
Kecamatan terdapat lahan budidaya berbagai jenis cabai, namun tidak semua daerah 
Kecamatan di Kabupaten Temanggung terdapat budidaya cabai keriting. Daerah 
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Kecamatan penghasil cabai keriting tertinggi di Kabupaten Temanggung adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Luas Lahan dan Produksi Cabai Keriting di Beberapa Kecamatan di 
Kabupaten Temanggung, 2015 
Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (ton) 
Bulu  740 2.985,6 
Ngadirejo     624 2.198,5 
Parakan  440 1.764,8 
Tlogomulyo 429 1.533,6 
Bansari     407 1.300,4 
Kaloran    326 1.024,4 
Sumber: BPS Temanggung, 2016 
Tabel 3 menunjukkan bahwa Kecamatan Bulu merupakan penghasil cabai 
keriting tertinggi dibanding beberapa kecamatan lain yang berada  di wilayah 
Kabupaten Temanggung. Kecamatan Bulu menghasilkan  produksi sebesar 2.985,6 
ton pada luas lahan 740 Ha. Tingginya produksi cabai keriting di Kecamatan Bulu 
didukung oleh kondisi klimatologi yang mendukung untuk tanaman cabai keriting. 
Selain itu banyak petani yang menganggap budidaya cabai keriting lebih 
menguntungkan dan mudah dalam menjual hasil produksi dibanding menanam 
jenis sayuran lain, sehingga produksi yang dihasilkan di kecamatan ini memiliki 
jumlah yang besar. 
 Pemasaran merupakan hal yang penting dalam menjalankan suatu usaha 
terutama usaha pertanian karena pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan. Produksi yang baik akan sia-
sia karena harga pasar yang rendah, sehingga tingginya produksi tidak mutlak 
memberikan keuntungan yang tinggi pula tanpa disertai pemasaran yang baik dan 
efisien. Menurut Mubyarto (1989), pemasaran hasil pertanian di Indonesia 
merupakan bagian yang paling lemah dalam rantai perekonomian atau aliran 
barang–barang, efisiensi di bidang pemasaran hasil pertanian masih rendah 
sehingga kemungkinan untuk ditingkatkan masih besar. Sesuai kenyataan itulah, 
diperlukan penanganan masalah pemasaran yang tepat, yang diharapkan dapat 
menimbulkan gairah petani untuk meningkatkan hasil produksinya. 
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 Perumusan Masalah 
Kegiatan pemasaran cabai di Kecamatan Bulu belum mendapat perhatian 
khusus dari pemerintah setempat, petani masih mengusahakan sendiri dengan 
kemampuan dan jaringan yang dimiliki sejak turun temurun hingga saat ini. Cabai 
di Kecamatan Bulu memiliki kualitas yang baik, terbukti komoditas ini dapat 
diterima dipasaran baik itu pasar di sekitar Kabupaten Temanggung maupun luar 
Kabupaten Temanggung. Hal ini dapat dilihat dari harga cabai saat ini di Pasar 
Kliwon Temanggung pada bulan April tahun 2016 berkisar antara Rp. 17.000,00–
Rp.18.500,00. Selain dari segi kualitas yang baik kuantitas atau jumlah hasil 
produksi yang dihasilkan dari daerah ini termasuk tinggi dibandingkan beberapa 
kecamatan lain di daerah Kabupaten Temanggung sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan di daerah Kabupaten Temanggung dan luar daerah. Pemasarannya 
komoditas cabai mencakup daerah Kabupaten Temanggung dan sekitarnya, dan 
juga dikirim ke luar daerah meliputi Jawa Barat, DKI Jakarta, Yogyakarta, dsb. 
Kegiatan pemasaran cabai di Kecamatan Bulu sudah mulai berjalan akan 
tetapi petani belum mengkaji lebih mendalam mengenai hal-hal di bawah ini 
sehingga peneliti ingin menganalisis efisiensi pemasaran Cabai di Kecamatan Bulu 
dengan beberapa permasalahan yaitu:  
1. Bagaimana pola saluran pemasaran cabai keriting di Kecamatan Bulu 
Kabupaten Temanggung? 
2. Bagaimana peran dan fungsi lembaga pemasaran Kabupaten Temanggung?  
3. Berapa besar biaya dan keuntungan pemasaran cabai keriting di Kecamatan 
Bulu Kabupaten Temanggung? 
4. Berapa margin dan tingkat efisiensi pemasaran cabai keriting di Kecamatan 
Bulu Kabupaten Temanggung? 
 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pola saluran pemasaran cabai keriting di Kecamatan Bulu 
Kabupaten Temanggung. 




3. Menganalisis biaya dan keuntungan pemasaran cabai keriting ditingkat petani 
dan lembaga pemasaran dalam saluran pemasaran cabai. 
4. Menganalisis margin dan mengkaji saluran pemasaran cabai keriting di 
Kecamatan Bulu Kabupaten Temanggung yang paling efisien secara 
ekonomi. 
 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sebagian persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi petani cabai keriting diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam kegiatan pemasaran cabai dan membantu dalam 
upaya peningkatan pendapatan petani. 
3. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Temanggung, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan 
dalam menyusun kebijakan terutama terkait dengan produksi cabai keriting.  
4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan informasi dan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya 
atau penelitian-penelitian yang relevan. 
 
